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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena guru Seni Budaya di SMA
Kota Lubuklinggau yang berasal dari latar belakang non-pendidikan seni. Kondisi
tersebut menjadi tantangan dalam proses pembelajaran karena mata pelajaran Seni
Budaya menuntut kompetensi praktik, kreativitas, serta pemahaman artistik yang
memadai. Keterbatasan tenaga pendidik yang linear dengan bidang seni
menyebabkan beberapa sekolah menugaskan guru dari disiplin ilmu lain untuk
mengampu mata pelajaran Seni Budaya. Situasi ini menimbulkan pertanyaan
mengenai strategi pengajaran yang diterapkan guru dalam mengatasi keterbatasan
kompetensi seni agar pembelajaran tetap berjalan efektif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan strategi pengajaran yang digunakan oleh guru lulusan non-
pendidikan seni dalam pembelajaran Seni Budaya di SMA Kota Lubuklinggau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
naratif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 7 Lubuklinggau, SMA
Muhammadiyah 1 Lubuklinggau, SMA Ma’arif Lubuklinggau, dan SMA Negeri 2
Lubuklinggau pada bulan Maret 2025 sampai April 2026. Subjek penelitian terdiri
guru Seni Budaya lulusan non-pendidikan seni dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dnegan memastikan keabsahan data
melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang diterapkan
keempat guru Seni Budaya lulusan non-pendidikan seni adalah strategi pengajaran
variatif, yang pada dasarnya bersifat adaptif, dan fleksibel. Guru tidak terpaku pada
satu strategi melainkan mengkombinasikan beberapa strategi pengajaran seperti
strategi kontekstual, strategi kolaboratif, strategi kooperatif, dan strategi inkuiri.
Keempat guru lebih menekankan pengajaran berbasis praktik. Keterbatasan
fasilitas menjadi kendala utama bagi kempat guru dalam penerapan strategi
pengajaran seni budaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
guru lulusan non-pendidikan seni tetap mampu melaksanakan pembelajaran Seni
Budaya secara efektif melalui strategi pengajaran yang kreatif, inovatif, dan
berorientasi pada praktik berkesenian sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Kata Kunci: strategi pengajaran, guru lulusan non-pendidikan seni, seni budaya,
sekolah menengah atas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Seni Budaya, salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini dirancang untuk
membentuk peserta didik yang kreatif, terampil, dan memiliki apresiasi mendalam
terhadap kekayaan seni budaya sebagai cerimnan dari karakter dan identitas bangsa.
Dalam konteks pendidikan di tingkat SMA, Seni Budaya tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan seni siswa, tetapi juga sebagai
wahana untuk memperkenalkan dan memperdalam pengetahuan mereka tentang
ragam budaya yang ada di Indonesia. Pendidikan seni mencakup berbagai langkah
startegis untuk membangun kapasitas kreatif dan ekpresif anak didik dalam
mengekspresikan dirinya melalui aktivitas seni berdasarkan nilai-nilai estetika
tertentu. Selain membentuk aspek kognitif, afektif, pendidikan seni juga memiliki
peran penting dalam mengembangkan kecakapan berpikir yang beragam Hal
tersebut meliputi keterampilan kreatif, inovatif, dan kritis. Keterampilan ini diolah
melalui cara belajar induktif dan deduktif secara seimbang (Restian et al., 2022).

Mata pelajaran Seni Budaya memiliki peran yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, sehingga pengelolaannya memerlukan perhatian yang
mendalam. Seni Budaya mencakup pembelajaran seni yang berlandaskan budaya,
dengan tujuan untuk memperkaya wawasan siswa. Dalam pelajaran ini, terdapat

proses pembelajaran yang memiliki ciri khas, nilai, dan manfaat yang mendukung



perkembangan siswa. Pembelajaran seni budaya memiliki peranan penting dalam
dunia pendidikan, terutama di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata
pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan aspek kreativitas, estetika, serta
kepekaan siswa terhadap nilai-nilai budaya. Selain itu, Seni Budaya juga
berkontribusi dalam membentuk karakter siswa agar mampu mengekspresikan diri
secara positif, meningkatkan rasa percaya diri, serta melatih kemampuan
bekerjasama dalam kelompok. Dengan demikian, keberadaan pembelajaran seni
budaya di sekolah diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional siswa.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan adanya fenomena yang cukup
menarik, khususnya terkait dengan kualifikasi guru yang mengampu mata pelajaran
seni budaya. Tidak jarang dijumpai guru yang mengajar mata pelajaran seni budaya
bukan berasal dari latar belakang pendidikan seni, di beberapa SMA di Kota
Lubuklinggau, terdapat guru yang mengampu mata pelajaran seni budaya namun
berlatar belakang non-pendidikan seni.  Dengan demikian muncul pertanyaan
mengenai bagaimana strategi pengajaran yang digunakan oleh guru-guru tersebut
dalam menghadapi keterbatasan tersebut. Kota Lubuklinggau terdapat 15 Sekolah
Menangah Atas (SMA). Namun, penelitian ini difokuskan pada empat SMA yang
memiliki guru lulusan non-pendidikan seni sebagai pengajar mata pelajaran Seni
Budaya. Pemilihan empat sekolah tersebut dilakukan karena sesuai dengan fokus
penelitian dan dianggap mampu memberikan data yang dibutuhkan mengenai
strategi pengajaran yang diterapkan guru lulusan non-pendidikan seni dalam proses

pengajaran Seni Budaya. Hal ini umumnya terjadi karena keterbatasan tenaga



pendidik yang memiliki kualifikasi sesuai bidang tersebut. Situasi tersebut tentu
menjadi tantangan tersendiri bagi guru lulusan non-pendidikan seni dalam mengajar
mata pelajaran Seni Budaya. Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa guru non-
lulusan pendidikan seni musik mengalami kesulitan dalam memahami dan
menguasai alat musik, ketidakmampuan ini dapat mempengaruhi kemampuan guru
dalam memberikan pembelajaran yang memadai kepada siswa dalam praktik seni
musik (Steward et al., 2024).

Guru dengan latar belakang lulusan non-pendidikan seni sering kali
menghadapi kesulitan dalam menguasai materi yang bersifat praktik seperti seni
rupa, seni musik, seni tari, maupun seni drama. Selain itu, kreativitas dan
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran yang melibatkan aspek artistik
dan estetika menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Kondisi ini dapat berdampak
pada proses pembelajaran yang kurang optimal serta pencapaian tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai harapan. Sebagai seorang guru seni budaya yang
tidak memiliki latar belakang bukan seni maka harus berperan aktif di dalam kelas
(Sulaiman, 2022).

Oleh karena itu, strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru menjadi
faktor kunci agar proses pembelajaran seni budaya dapat berjalan efektif meskipun
guru tidak memiliki latar belakang pendidikan seni. Strategi pengajaran yang sesuai
dapat membantu guru mengatasi keterbatasan dalam penguasaan materi, sekaligus
mampu mendorong siswa untuk tetap aktif, kreatif, dan menikmati proses belajar
seni budaya. Dengan strategi yang tepat, guru lulusan non-pendidikan seni tetap

dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis
strategi pengajaran Seni Budaya yang diterapkan oleh guru lulusan non-pendidikan
seni di SMA Kota Lubuklinggau. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai strategi yang digunakan, hambatan yang dihadapi, serta upaya
guru dalam mengatasi tantangan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai peran guru . lulusan non-pendidikan seni dalam
menciptakan pembelajaran Seni Budaya yang efektif dan sesuai dengan tujuan
pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan strategi pengajaran guru Seni
Budaya lulusan non-pendidikan seni di SMA Kota Lubuklinggau?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi strategi pengajaran oleh guru lulusan non-pendidikan seni dalam
mengajar Seni Budaya di SMA Kota Lubuklinggau.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai strategi pengajaran seni budaya yang tepat oleh guru yang bukan

lulusan pendidikan seni. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi



referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan seni
budaya,
2. Manfaat praktis

a) Bagi guru
Memberikan alternatif strategi pengajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi aktif dan pemahaman siswa terhadap materi seni budaya.

b) Bagi peserta didik
Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan non-
akademik, seperti keterampilan komunikasi, percaya diri, dan kerja
sama dalam kelompok.

c) Bagi sekolah
Memberikan masukan kepada SMA Kota Lubuklinggau dalam upaya
meningkatkan kualitas strategi pengajaran bagi guru lulusan non-
pendidikan seni yang mengajar seni budaya.

d) Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah pengalaman yang berguna sebagai
bekal untuk terjun ke lingkungan masyarakat.

E. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal

Bagian awal terbagi menjadi beberapa sub yaitu halaman sampul, halaman

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman kata pengantar,

halaman daftar, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan

halaman abstrak



2. Bagian Inti

Pada bagian inti ini terbagi menjadi beberapa sub bab yaitu:

a) Bab 1 Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

b) Bab II Tinjauan Pustaka terdiri dari Landasan Teori, Penelitian yang
Relevan, dan Kerangka Berpikir.

c) Bab III Metode Penelitian terdiri dari objek dan subjek penelitian,
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik dan
instrumen pengumpulan data, teknik validasi data, dan indikator
capaian penelitian.

d) Bab IV merupakan Hasil dan Pembahasan tentang strategi pengajaran
seni budaya guru lulusan non-pendidikan seni di SMA Kota
Lubuklinggau.

e). Bab V Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran.

3. Bagian Akhir

Merupakan daftar pustaka dan lampiran dari hasil observasi.



